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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian prevalensi malaria unggas pada burung berkik 

ekor-lidi (Gallinago stenura) dengan teknik mikroskopis dapat disimpulkan: 

1. Terdapat parasit Plasmodium sp. penyebab malaria burung pada sel darah 

merah burung Berkik Ekor-lidi.  

2. Tidak diketemukan kenampakan parasit Leucocytozoon sp dan 

Haemoproteus sp. dalam darah burung Berkik Ekor-lidi. 

3. Terdapat 3 sampel yang positif terinfeksi parasit penyebab malaria burung 

dari total 17 individu burung Berkik Ekor-lidi yang dianalisis dengan 

prevalensi 17,64 %. 

4. Perbandingan burung yang terinfeksi malaria burung di pantai Trisik 

relatif lebih rendah prevalensinya dibandingkan dengan infeksi malaria 

unggas di Asia khususnya Myanmar, India dan Korea Selatan. 

B.  Saran 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk menganalisis apakah interaksi 

infeksi malaria burung dapat terjadi antar jenis burung lokal dan migran. 

2. Meneliti dan mengkaji faktor lain (vektor, gejala klinis, interaksi infeksi 

antara burung lokal dan migran) yang mendukung masih terjadinya infeksi 

parasit penyebab malaria burung. 
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3. Perlu adanya peningkatan kualitas alat pengamatan atau mikroskop untuk 

ukuran perbesaran dan teknologi pendukung agar meningkatkan kualitas 

hasil pengamatan. 
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